BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era modern seperti sekarang ini pertumbuhan ekonomi semakin
berkembang dengan cepat. Hal ini berimbas pada semakin maraknya lembaga
keuangan, baik lembaga keuangan syari’ah maupun konvensional.
Perkembangan lembaga keuangan syariah merupakan suatu perwujudan dari
kebutuhan masyarakat yang menghendaki suatu sistem yang mampu
menyediakan jasa keuangan yang sehat dan juga memenuhi prinsip-prinsip
syariah. Lembaga keuangan syariah ini mengalami perkembangan yang
cukup pesat sejak disahkannya UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan
syariah. Sama halnya dengan lembaga keuangan syariah yang mengalami
perkembangan yang cukup pesat, hal senada juga terjadi pada lembaga
keuangan syariah non bank yang ada seperti lembaga keuangan mikro. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya lembaga keuangan mikro yang berkembang di
berbagai daerah. Lembaga keuangan mikro melakukan kegiatan di bidang
jasa dalam pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, baik melalui
pinjaman atau pembiayaan dalam usaha skala mikro kepada anggota dan
masyarakat, serta pengelolaan simpanan maupun pemberian jasa konsultasi
pengembangan usaha. Yang termasuk dalam lembaga keuangan mikro

diantaranya BMT, BTM dan koperasi syariah yang



dalam operasionalnya menggunakan prinsip-prinsip syariah seperti Al-Quran

dan Al-Hadis.

Koperasi merupakan suatu kumpulan orang yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi melalui usaha yang dijalankan anggota
sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi. Menurut Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perkoperasian,
Koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat berwatak sosial,
beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi yang merupakan tata
susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan.’
Sedangkan koperasi simpan pinjam merupakan suatu koperasi dimana usaha
yang dijalankan adalah usaha pembiayaan, yaitu meghimpun dana dari
anggota/masyarakat yang kemudian dana tersebut disalurkan kembali kepada
anggota/masyarakat umum. Dalam menjalankan kegiatannya, koperasi
simpan pinjam memungut sejumlah uang dari setiap anggota koperasi atau
dapat dikatakan sebagai simpanan wajib dan simpanan pokok yang kemudian
dijadikan modal untuk dikelola oleh pengurus koperasi dan dipinjamkan
kembali kepada anggota atau masyarakat umum yang membutuhkan

pembiayaan.’

Dengan semakin berkembangnya lembaga keuangan mikro seperti halnya

koperasi syariah/BMT/BTM di berbagai daerah, maka hal ini akan

2 Burhanuddin, Koperasi Syariah dan Pengaturannya di Indonesia, (Malang: UIN-Maliki
Press, 2013), hal. 1.

% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Ed. Revisi- Cet. 17, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2016), hal. 253.



memunculkan berbagai persepsi/respon dikalangan masyarakat sekitar.
Persepsi merupakan bagian dari konsep perilaku organisasi, dimana perilaku
organisasi merupakan suatu bidang studi yang mengaplikasikan pengetahuan
tentang perilaku yang berkaitan dengan aktivitas kerja dan hasil kerja anggota
organisasi untuk mempengaruhi lingkungannya.* Persepsi ini merupakan
proses kognitif yang kompleks yang dapat memberikan gambaran unik
tentang dunia yang sangat berbeda dengan realitasnya.” Atau dapat dikatakan
sebagai suatu proses dimana individu mengorganisasikan  dan
menginterprestasikan kesan sensori mereka untuk memberi arti pada
lingkungan mereka. Di mana persepsi timbul karena adanya dua faktor, yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal muncul tergantung pada proses
pemahaman sesuatu yang termasuk didalamnya adalah sisitem nilai, tujuan,
kepercayaan, dan tanggapan terhadap hasil yang dicapai, sedangkan faktor
ekternalnya berupa lingkungan. Kedua faktor ini menimbulkan persepsi
karena didahului oleh suatu proses yang ada dalam perilaku organisasi yaitu
komunikasi. Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam perilaku
organisasi, sehingga proses komunikasi ini akan terselenggara dengan baik
atau tidak tergantung pada persepsi masing-masing orang yang terlibat dalam
proses komunikasi tersebut. Komunikasi timbul karena seseorang ingin

menyampaikan informasi kepada orang lain® sehingga hal tersebut akan

* Wayan Gede Supartha dan Desak Ketut Sintaasih, Pengantar Perilaku Organisasi : Teori,
Kasus dan Aplikasi Penelitian, (Denpasar Timur: CV Setia Bakti, 2017), hal. 1.

> Makmuri Muchlas, Perilaku Organisasi, (Yogjakarta: Gadjah Mada University Press,
2012), hal. 111.

® Miftah Thoha, Perilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya, - Ed. 1, -18, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 139-140.



memunculkan keingintahuan terhadap objek, yang dalam penelitian ini adalah
lembaga keuangan syariah (koperasi syariah). Respon masyarakat terhadap
lembaga keuangan syariah di antaranya dapat mewakili pandangan
masyarakat secara umum terhadap perbankan syariah. Kesan umum yang
ditangkap oleh masyarakat tentang lembaga keuangan syariah adalah (1)
perbankan syariah bebas bunga (2) perbankan syariah identik dengan sistem
bagi hasil. Namun demikian, ternyata persepsi dan sikap masyarakat terhadap
bunga dan sistem bagi hasil sangat beragam, sebagian masyarakat tetap
menerima bunga, sebagian lagi menerima sistem bagi hasil dan sebagiannya
lagi acuh terhadap bunga maupun sistem bagi hasil. Selain persepsi tentang
bunga bank dan sistem bagi hasil, terdapat tantangan lain yang kini masih
banyak dihadapi oleh lembaga keuangan syariah yaitu adanya pendapat yang
mengatakan bahwa lembaga keuangan syariah hanya sekedar lembaga
keuangan konvensional yang ditambah label syariah. Sikap yang mencampur
adukkan berbagai paradigma ini memberi nuansa yang cukup menarik
sebagai gambaran tentang sikap, pengetahuan dan perilaku masyarakat dalam
menyikapi keberadaan lembaga keuangan syariah tersebut. Beragamnya
persepsi, sikap dan perilaku masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah
ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat
terhadap lembaga keuangan syariah serta bagaimana sistem operasionalnya,

yang mana masih dominasi oleh lembaga keuangan konvensional.

Selain persepsi, untuk menarik minat anggota maupun calon anggota

(masyarakat umum) untuk memilih lembaga keuangan syariah, maka lembaga



tersebut perlu mengaplikasikan etika pemasaran yang baik dan benar sesuai
syariat islam. Etika pemasaran islam merupakan kombinasi maksimalisasi
nilai dengan prinsip-prinsip kesetaraan dan keadilan bagi kesejahteraan
masyarakat. Prinsip-prinsip tersebut menciptakan nilai dan meningkatkan
standar hidup orang pada umumnya melalui kegiatan bisinis komersial.
Dalam lingkup perbankan maupun jasa keuangan, perbedaan mendasar dari
prinsip keuangan konvensional dan keuangan syariah terletak pada tingkat
pengambalian dari bentuk penyertaan modal yang tidak terjamin, dalam hal
ini disebut riba. Perbedaan tersebut merupakan hasil dari implementasi
prinsip-prinsip nilai kesetaraan dan keadilan dari hukum islam, yang
memberikan peluang bagi para pelaku keuangan syariah dalam membuat
suatu produk atau layanan yang berbeda untuk ditawarkan kepada anggota
dan calon anggota. Di dalam sebuah bisnis, pemasaran merupakan ujung
tombak dalam suatu kegiatan usaha. Pemasaran merupakan suatu proses
sosial yang merancang dan menawarkan sesuatu yang menjadi kebutuhan dan
keinginan dari konsumen dalam rangka memberikan kepuasan yang optimal
kepada konsumen.” Islam memiliki nilai khas sistem etika untuk urusan bisnis
tak terkecuali pada bidang pemasaran, dan konsep etika islam termasuk
didalamnya. Kotler mengatakan bahwa program pemasaran yang efektif
memadukan semua unsur bauran pemasaran ke dalam program pemasaran
yang dirancang untuk mencapai tujuan pemasaran perusahaan dengan

memberikan nilai kepada pelanggan, dan persepsi setiap orang pastinya akan

" M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2012), hal. 6.



berbeda satu sama lain. Dengan semakin berkembangnya lembaga keuangan
syariah disekitar lingkungan masyarakat, maka perlu bagi para perusahaan
termasuk perbankan mempertimbangkan bagaimana melayani sesuai
kebutuhan mereka dari segi bauran pemasarannya. Di dalam etika pemasaran
islam, hal yang paling utama dari sebuah produk adalah kehalalan, tidak

memanipulasi, promosi yang jujur, dan tidak melebih-lebihkan.?

Hal tersebut seseuai dengan perilaku Nabi Muhammad SAW sangat
menganjurkan umatnya untuk berbisnis (berdagang), karena berbisnis dapat
menimbulkan kemandirian dan kesejahteraan bagi keluarga, tanpa bergantung
atau menjadi beban orang lain. Al-Quran mengatakan, ”Dan kami menjadikan
siang untuk mencari penghidupan” (QS An-Naba’ 78 : 11).° Reputasi Nabi
Muhammad SAW sebagai pedagang yang jujur, profesional, dan terpercaya
telah terbina dengan baik sejak usia muda. Beliau selalu memperlihatkan rasa
tanggung jawab dan integritas yang besar ketika berurusan dengan orang lain
dalam berbisnis. Sikap ini dibawanya ketika menjadi pemimpin umat. Dalam
kaitan sikap profesionalisme, Rasulullah pernah mengatakan, “Apabila
urusan (manajemen) diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah
kehancurannya”.* Disinilah letak pentingnya profesionalisme dalam bisnis

Islami.** Sehingga, prinsip-prinsip etika binis islam dituangkan dalam anilisis

® Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2006), hal. 67.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Pustaka Agama,
2006), hal. 864.

YHR. Al-Bukhari.

" Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing............ hal. 46.-47.



bauran pemasaran oleh Muslich sebagai bentuk analisis pemasaran yang
sesuai dengan nilai islam.
Tabel 1.1

Jumlah nasabah di KSPPS Baitul 1zza Sejahtera Serut Tulungagung
dari tahun 2016-2018

No Tahun Jumlah Anggota
1. 2016 57

2. 2017 156

3. 2018 706

Sumber: Buku RAT KSPPS “Baitul Izza Sejahtera” Serut Tulungagung
20109.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap tahunnya jumlah anggota
KSPPS Baitul 1zza Sejahtera Serut Tulungagung mengalami kenaikan yang
cukup pesat. Data diatas menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap KSPPS
Baitul Izza Sejahtera Serut Tulungagung meningkat. Perubahan tingkat
keputusan dan minat anggota memilih KSPPS Baitul 1zza Sejahtera Serut
Tulungagung bisa terjadi karena beberapa faktor yang diduga, yaitu pada
persepsi masyarakat yang timbul yang dilihat dari bagaimana etika pemasaran
islam yang baik yang dijalankan oleh pihak koperasi. Selain itu, dalam
pengoperasionalannya KSPPS Baitul lzza Sejahtera Serut Tulungagung
melakukan pelayanan tabungan maupun pembiayaan dengan layanan jemput
bola yaitu mengambil uang setoran dari tabungan maupun pembiayaan
dengan mendatangi nasabah di rumah, tempat kerja dan lain-lain. KSPPS
Baitul 1zza Sejahtera Serut Tulungagung ini bekerja sama dengan pondok

pesantren “Baitul Izza Serut Tulungagung”, atau dapat dikatakan bahwa



koperasi ini merupakan kopontren, dengan pola kerjasama ini tidak diragukan
lagi bahwasanya koperasi tersebut benar-benar menjalankan peran syariah
didalam sistem operasionalnya karena juga berada dilingkup pesantren. Hal
tersebutlah yang mempengaruhi minat anggota maupun calon anggota dalam
memilih KSPPS Baitul 1zza Sejahtera Serut Tulungagung.

Tabel 1.2

Jumlah nasabah di Koperasi Wanita Syariah Rohmah Pucung
Kidul, Boyolangu Tulungagung dari tahun 2016-2018

No Tahun Jumlah Anggota
1. 2016 32
2. 2017 61
3. 2018 99

Sumber: Buku RAT Koperasi Wanita Syariah Rohmah Pucung Kidul,
Boyolangu Tulungagung 2019.

Selain KSPPS Baitul Izza Serut Tulungagung, dari tabel di atas dapat
dilihat bahwa setiap tahunnya di KOPWANSYAH Rohmah Pucung Kidul,
Boyolangu Tulungagung juga mengalami perubahan pada jumlah
anggotanya. Perubahan jumlah anggota KOPWANSYAH Rohmah Pucung
Kidul, Boyolangu Tulungagung bisa terjadi karena beberapa faktor yang
muncul dari pihak koperasi maupun dari anggota. Seperti halnya pendapat
Philip Kotler yang mengatakan bahwa “Bauran pemasaran merupakan
kumpulan alat-alat yang dapat digunakan oleh manajemen untuk

mempengaruhi penjulan”.** Apabila dari alat tersebut kurang berjalan dengan

12 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah......cccoceeeivivennns ham. 14.



optimal maka bisa saja terjadi perubahan pada tingkat jumlah anggota di
setiap tahunnya.

Khususnya di desa Pucung Kidul ini sangat menginginkan sistem
perekonomian yang berbasis pada nilai-nilai dan prinsip syariah untuk dapat
diterapkan dalam segala aspek kegiatan bisnis dan transaksi umat. Tegasnya
kewajiban umat Islam, bukan hanya berkewajiban melaksanakan perintah
ibadah yang bersifat ritual saja, tetapi aspek kegiatan ekonomi seperti
pengelolaa perbankan, koperasi, pasar modal, pembiayaan proyek dan
transaksi umat harus sesuai dengan sistem dan nilai-nilai syariat Islam.
KOPWANSYAH Rohmah Pucung Kidul menyediakan dana yang relatif
mudah bagi anggotanya dibandingkan dengan prosedur yang harus ditempuh
untuk memperoleh dana dari Bank, pelayanan ini sangat membantu dan
diperlukan oleh anggota koperasi dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
pembiayaan. Dengan sistem pendanaan yang relatif mudah, maka stiap
tahunnya anggota koperasi bertambah. Dengan bertambahnya anggota,
bertambah pula pemasukan KOPWANSYAH Rohmah Pucung Kidul seperti
pada simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela, selain itu juga
meningkatkan pula permintaan dan kebutuhan pinjaman untuk anggota.

Dengan beragamnya persepsi yang timbul dari masyarakat serta
pentingnya etika pemasaran sesuai syariat islam yang dijalankan oleh
lembaga keuangan syariah di dalam lingkungan masyarakat khususnya
KSPPS Baitul Izza Sejahtera Serut Tulungagung maupun KOPWANSYAH

Rohmah Pucung Kidul, Boyolangu Tulungagung, maka hal ini sangat
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berpotensial mempengaruhi minat anggota maupun calon anggota
(masyarakat) dalam memilih koperasi syariah tersebut. Berdasarkan
permasalahan dan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Masyarakat dan
Etika Pemasaran Islam Terhadap Minat Anggota Memilih KSPPS Baitul 1zza
Sejahtera Serut Tulungagung dan KOPWANSYAH Rohmah Pucung Kidul,

Boyolangu Tulungagung .

Identifikasi Masalah

Persepsi atau respon masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah di
antaranya dapat mewakili pandangan masyarakat secara umum terhadap
perbankan syariah, begitu pula dengan etika pemasaran yang baik sesuai
syariat islam dari lembaga keuangan syariah dalam memasarkan produknya.
Maka hal tersebut akan membawa pengaruh yang baik pula bagi kemajuan
lembaga yang bersangkutan dan akhirnya akan berdampak pada minat
anggota dan calon anggota (masyarakat) untuk memilih KSPPS Baitul 1zza
Sejahtera Serut Tulungagung maupun KOPWANSYAH Rohmah Pucung
Kidul, Boyolangu Tulungagung dalam memulai kegiatan ekonominya yang
berlandaskan syariat islam. Persepsi masyarakat dan etika pemasaran yang
yang sesuai syariat sangat diperlukan untuk menyakinkan anggota dan calon
anggota (masyarakat) bahwa KSPPS Baitul Izza Sejahtera maupun
KOPWANSYAH Rohmah Pucung Kidul, Boyolangu Tulungagung

merupakan suatu koperasi yang mampu bertanggung jawab tidak hanya
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dalam masalah keuangan saja, namun juga pada etika pemasarannya yang

baik.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis membuat

beberapa rumusan masalah diantaranya:

1.

Apakah persepsi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat anggota memilih KSPPS Baitul 1zza Sejahtera Serut Tulungagung
dan KOPWANSY AH Rohmah Pucung Kidul, Boyolangu Tulungagung ?
Apakah etika pemasaran islam berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat anggota memilih KSPPS Baitul 1zza Sejahtera Serut
Tulungagung dan KOPWANSYAH Rohmah Pucung Kidul, Boyolangu
Tulungagung?

Apakah persepsi masyarakat dan etika pemasaran islam secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat anggota memilih
KSPPS Baitul Izza Sejahtera Serut Tulungagung dan KOPWANSYAH

Rohmah Pucung Kidul, Boyolangu Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelaksanaan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh positif dan signifikan persepsi

masyarakat terhadap minat anggota memilih KSPPS Baitul Izza
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Sejahtera Serut Tulungagung dan KOPWANSYAH Rohmah Pucung
Kidul, Boyolangu Tulungagung.

Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh positif dan signifikan etika
pemasaran islam terhadap minat anggota memilih KSPPS Baitul 1zza
Sejahtera Serut Tulungagung dan KOPWANSYAH Rohmah Pucung
Kidul, Boyolangu Tulungagung.

Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh secara simultan antara
persepsi masyarakat dan etika pemasaran islam terhadap minat anggota
memilih KSPPS Baitul Izza Sejahtera Serut Tulungagung dan

KOPWANSYAH Rohmah Pucung Kidul, Boyolangu Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

berbagai pihak. Adapaun manfaat tersebut adalah:

1.

Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber
pengetahuan dan wawasan bagi masyarakat dalam memahami persepsi
masyarakat dan etika pemasaran islam terhadap minat anggota memilih
KSPPS Baitul Izza Sejahtera Serut Tulungagung dan KOPWANSYAH
Rohmah Pucung Kidul, Boyolangu Tulungagung serta sebagai bahan
acuan referensi pada penelitian sejenis yang dilakukan di masa yang akan

datang.
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2. Secara Praktis

a.

Bagi Unit Kerja (KSPPS Baitul 1zza Sejahtera Serut Tulungagung
dan KOPWANSYAH Rohmah Pucung Kidul, Boyolangu
Tulungagung)

Dalam dunia praktik, hasil penelitian mengenai pengaruh
persepsi masyarakat dan etika pemasaran islam terhadap minat
anggota memilih KSPPS Baitul 1zza Sejahtera Serut Tulungagung
dan KOPWANSYAH Rohmah Pucung Kidul, Boyolangu
Tulungagung  diharapkan  mampu  memberikan  gambaran,
rekomendasi serta menjadi pedoman atau acuan bagi pihak koperasi
dalam merumuskan kebijakan dalam meningkatkan kinerja, kualitas
serta pengelolaan lembaga tersebut secara lebih baik di masa yang
akan datang.

Bagi Akademisi, sebagai sumbangan pemikiran dan informasi untuk
menambah wacana kelimuan secara teori dan praktek.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan untuk menambah pengetahuan khususnya bagi pihak-
pihak yang tertarik pada masalah yang dibahas untuk diteliti lebih
lanjut. Dan untuk melihat kemampuan yang dimiliki peneliti dengan
menerapkan dan membandingkan teori yang telah didapat dibangku

kuliah dengan kenyataan yang ada di lapangan.
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F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup

Penelitian ini memiliki ruang lingkup dan batasan-batasan supaya
dapat lebih terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan yang ada.
Ruang lingkup pada penelitian ini adalah variabel-variabel yang diteliti,
populasi dan juga sampel yang berupa angket maupun dokumen-
dokumen KSPPS Baitul Izza Sejahtera Serut Tulungagung dan
KOPWANSYAH Rohmah Pucung Kidul, Boyolangu Tulungagung yang
diperlukan untuk penelitian.

Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu terdiri dari variabel-variabel
yang meliputi variabel bebas (X) dan variabel terikat (). Variabel bebas
yang digunakan yaitu persepsi masyarakat (X;), dan etika pemasaran
islam (X3). Sedangkan variabel terikatnya (Y) yaitu minat anggota
memilih KSPPS Baitul Izza Sejahtera Serut Tulungagung dan
KOPWANSYAH Rohmah Pucung Kidul, Boyolangu Tulungagung.

2. Pembatasan Penelitian

Untuk memperjelas penelitian yang dilakukan serta menghindari
pembahasan yang sekiranya tidak termasuk dalam pembahasan penelitian
ini, maka dalam penulisan penelitian ini perlu adanya keterbatasan
masalah yang diteliti agar penelitian ini menghasilkan pembahasan yang
terarah. Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini yaitu:

a. Penelitian ini hanya meneliti tentang persepsi masyarakat dan etika

pemasaran islam serta minat anggota memilih KSPPS Baitul 1zza
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Sejahtera Serut Tulungagung dan KOPWANSYAH Rohmah Pucung
Kidul, Boyolangu Tulungagung.

b. Pembahasan mengenai pengaruh persepsi masyarakat dan etika
pemasaran islam terhadap minat anggota memilih KSPPS Baitul I1zza
Sejahtera Serut Tulungagung dan KOPWANSYAH Rohmah Pucung
Kidul, Boyolangu Tulungagung yang berupa kuesioner/ angket
dengan objek penelitian anggota dan masyarakat (calon anggota)
KSPPS Baitul lzza Sejahtera Serut Tulungagung dan

KOPWANSYAH Rohmah Pucung Kidul, Boyolangu Tulungagung.

G. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengiterprestasikan istilah-
istilah dalam penelitian ini serta memahami pokok-pokok uraian, maka
penulis mengemukakan pengertian dari judul “Pengaruh Persepsi Masyarakat
dan Etika Pemasaran Islam Terhadap Minat Anggota Memilih KSPPS Baitul
Izza Sejahtera Serut Tulungagung dan KOPWANSYAH Rohmah Pucung

Kidul, Boyolangu Tulungagung”, sebagai berikut :
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1. Definisi Konseptual

a.

Persepsi Masyarakat
Persepsi masyarakat adalah suatu proses dimana sekelompok orang
memaknakan kesan mereka untuk disimpulkan menjadi suatu
pendapat atau pandangan sehingga memunculkan persepsi.™
Etika Pemasaran Islam

Etika pemasaran Islam adalah prinsip-prinsip syariah marketer
yang menjalankan fungsi-fungsi pemasaran secara Islam, vyaitu
memiliki kepribadian spiritual (takwa), jujur (transparan), berlaku
adil dalam bisnis (Al-Adl), bersikap melayani, dan menepati janji.
Minat
Minat adalah sikap jiwa orang seorang termasuk ketiga fungsi
jiwanya (kognisi, konasi, emosi), yang tertuju pada sesuatu dari
dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat.™
Koperasi Syariah

Koperasi merupakan kumpulan orang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi melalui usaha yang dijalankan
anggota sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi.

Praktik koperasi ini tidak bertentangan dengan prinsip syariah karena

3 Dwi Ana Ratna Utamai, Pengaruh Persepsi Masyarakat Tentang Perbankan Syariah
Terhadap Minat Menabung di Bnak Syariah, (Yogjakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2017).

 Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing........... hal. 26.

> Achmanatul Wahyuni Surya Ningsih, Pengaruh Pemasaran Tabungan Mudarabah
Terhadap Minat Anggota Di Koperasi Wanita Syariah, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan,

2018).
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dilihat dari bentuk usahnya yang dijalankan secara bersama-sama,
koperasi identik dengan persekutuan syirkah. *°
2. Definisi Operasional

Dari penjelasan secara konseptual diatas maka dapat diketahui
bahwa penelitian ini adalah sebuah penelitian untuk mengetahui
bagaimana pengaruh persepsi masyarakat dan etika pemasaran islam
terhadap minat anggota memilih KSPPS Baitul 1zza Sejahtera Serut
Tulungagung dan KOPWANSYAH Rohmah Pucung Kidul, Boyolangu
Tulungagung yang dilihat dari masing-masing variabelnya maupun diuji

secara simultan antara semua variabel yang ada.

H. Sistematika SKkripsi
Pembahasan dalam skripsi ini disajikan dalam 6 (enam) bab yang di
setiap babnya terdapat sub-bab. Sebagai perincian dari ke enam bab tersebut,
maka sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas tentang: latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian,

penegasan istilah, dan sistematika skripsi.

1® Burhanuddin, Koperasi Syariah dan Pengaturannya di Indonesia,...... , hal. 1-3.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI
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: KAJIAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan berbagai teori, konsep dan anggapan
dasar tentang teori dari variabel-variabel penelitian yang terdiri
dari: kerangka konseptual, penelitian terdahulu, kerangka
penelitian, dan hipotesis penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini membahas tentang pendekatan dan jenis
penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber
data, variabel dan skala pengukurannya, teknik pengumpulan
data dan instrumen penelitian, serta teknik analisis data.

: HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini memuat deskripsi singkat hasil penelitian, terdiri
dari: hasil penelitian (berisi deskripsi data dan pengujian
hipotesis) dan temuan penelitian.

: HASIL PEMBAHASAN

Dalam bab ini memuat deskripsi dalam pembahasan hasil
penelitian disertai dengan analisis berdasarkan teori yang
mendukung penjelasan materi penulisan terkait.

: PENUTUP

Pada bab ini akan memuat tentang bagian akhir yakni :
kesimpulan dan Saran. Bagian akhir, terdiri dari : daftar rujukan,
lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian skripsi, dan daftar

riwayat hidup.



